




1.1 Latar Belakang 
Perbankan syari’ah merupakan salah satu perbankan yang 
pelaksanaannya berdasarkan hukum syari’ah, kajian perbankan syari’ah sudah 
muncul sejak tahun 1980-an, namun realisasinya baru di tahun 1991 dengan 
munculnya bank syari’ah pertama di indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) yang beroperasi pada tahun 1992, namun ketika landasan hukumnya 
belum kuat mengingat undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan 
belum disebutkan ada nya perbankan syari’ah, setelah itu barulah terjadi revisi 
dan muncul UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, barulah status hukum 
perbankan syari’ah telah kuat, bahkan dalam undang-undang tersebut bank 
konvensional di perbolehkan membuka unit syari’ah. 
Pertimbangan perubahan undang-undang dilakukan untuk mengantisipsi 
tantangan sistem keuangan yang semakin maju dan kompleks dalam 
mempersiapkan infrastruktur memasuki era globalisasi, jadi adopsi perbankan 
syari’ah dalam sistem perbankan nasional bukanlah semata-mata 
mengakomodasi kepentingan penduduk Indonesia yang sebagian besar muslim, 
namun lebih kepada faktor keunggulan atau manfaat lebih pada perbankan 
syari’ah dalam menjembatani perekonomian,  
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Sistem yang dihadirkan perbankan syariah seakan menjadi salah satu 
harapan solusi berbagai kondisi keterpurukan ekonomi yang sedang dialami 
dunia saat itu, secara prinsip bank syariah mengedepankan asas keadilan, 
keterbukaan, kemitraan, dan universal. 
Perkembangan bank syari’ah di indonesia tergolong sangat pesat, dalam 
waktu singkat banyak bank-bank yang bersifat konvensional akhirnya 
membuka cabang perbankan yang bersifat syari’ah, perusahaan-perusahaan 
perbankan tersebut bukanlah sekedar mencoba untuk mengembangkan prinsip 
syari’ah di indonesia, tetapi faktor yang lebih penting adalah permintaan 
masyarakat untuk dibentuknya perbankan syari’ah. 
Dalam operasinya bank syari’ah mengikuti aturan Al-Qur’an dan Hadits 
dan regulasi dari pemerintah yang sesuai dengan perintah dan larangan 
syari’ah.Perbedaan pokok antara bank syari’ah dengan bank konvensional 
adanya larangan riba (bunga) bagi bank syariah, dimana riba diharamkan 
namun jual beli dihalalkan (al-bai), ini berarti membayar dan menerima bunga 
atas yang dipinjamkan/dipinjam adalah larangan. Dalam operasinya, baik dalam 
kegiatannya penghipun dana dari masyarakat maupun dalam penyaluran dana 
kepada masyarakat, bank syari’ah tidak memperhitungkan bunga tetapi 
berdasarkan prinsip jual beli dan bagi hasil (Martono, 2002:94). 
Ajaran agama islam yang ersumber pada wahyu ilahi dan sunnaturasul 
mengajarkan kepada umatnya untuk berusaha mendapatkan kehidupan yang 
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baik di dunia sekaligus memperoleh kehidupan yang baik di akhirat. 
Memperoleh kehidupan yang baik kehidupan yang baik didunia dan akhirat 
inilah yang dapat menjamin dicapainya kesejahteraan hidup lahir dan batin. 
Kesejahteraan yang hendak di capai adalah sebagaimana yang diperintahkan 
Allah SWT dalam surat Al-Baqarah : 201 
ِراَّىنا َباَذَع اَىِقَو ًتَىَسَح ِةَزِخلآا يِفَو ًتَىَسَح اَيْوُّدنا يِف اَىِتآ اَىَّبَر ُلىُقَي ْهَم ْمُهْىِمَو 
Artinya : Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 
dari siksa neraka" 
Hal ini berarti, bahwa dalam mengerjakan kehidupan di dunia tidak dapat 
dilakukan dengan menghalalkan segala cara, tetapi harus dilakukan melalui 
gerakan amal saleh. Amal saleh dapat berupa tingkah laku dan perbuatan yang 
termasuk ke dalam kategori ibadah maupun yang termasuk kedalam kategori 
muammalah. Karena kewajiban-kewajiban muammalah, maka bagi mereka 
yang tidak pandai berusaha, tersedia berbagai alternatif kegiatan ekonomi yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW., seperti penyertaan dana (investasi) 
dalam bentuk berikut ini : 
1. Penyertaan dana yang diperlukan seorang pengusaha untuk usaha 




2. Pembiayaan bersama suatu usaha dengan sistem bagi hasil sesuai 
dengan penyertaan masing-masing (al-musyarakah). 
3. Pembiayaan bersama suatu usaha seperti di atas, namun dengan 
penyertaan salah satu pihak yang semakin berkurang (al-musyarakah 
mutanaqisah). 
Kegiatan ekonomi lainnya yang telah ada sebelum Islam tapi tidak 
dilarang atau didiamkan berlaku adalah kegiataan tukar menukar antara barang 
dengan uang (jual beli), sewa menyawa, tukar menukar barang dengan barang 
(barter), dan pinjam meminjam uang, seperti : 
1. Kegiatan jual beli barang dengan pembayaran tangguh seluruhnya 
pada waktu jatuh tempo. 
2. Kegiatan jual beli barang dengan pembayaran tangguh dicicil pada 
waktu jatuh tempo. 
3. Kegiatan sewa menyewakan barang. 
4. Kegiatan sewa menyewa barang yang diakhiri dengan alih pemilikan. 
5. Kegiatan barter antara barang yang berlainan. 
6. Kegiatan pinjam-meminjam uang tanpa tambahan apa pun di saat 
pengembalian. 
Bank syari’ah mempunyai mekanisme tersendiri untuk memenuhi 
kebutuhan pendanaan persediaan, yaitu antara dengan menggunakan prinsip 
jual beli (al-bai’) dalam dua tahap.Tahap pertama, Bank mengadakan (membeli 
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dari supplier secara tunai) barang-barang yang dibutuhkan oleh nasabah.Tahap 
kedua, Bank menjual kepada nasabah pembeli dengan pembayaran tangguh dan 
dengan mengambil keuntungan yang disepakati bersama antara Bank dan 
nasabah yang disebut dengan murabahah. 
Dalam Al-Qur’an juga menjelaskan tentang riba : 
ٍضاَزَت ْهَع ًةَراَجِت َنىُكَت ْنَأ اَنِإ ِمِطاَبْناِب ْمُكَىْيَب ْمُكَناَىْمَأ اىُهُكْأَت اَن اىُىَمآ َهيِذَنا اَهُيَأ اَي َ َهنا َنِإ  ْمُكَسُ ْوَأ اىُهُْقَت اَنَو  ْمُكْىِم 
اَكاًميِحَر ْمُكِب َن  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.(An-Nisa’:29) 
PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Airtiris melakukan pembiayaan 
Syari’ah seperti yang dilakukan oleh Bank Syari’ah lainnya, dalam 
perkembangannya PT. BPRS Berkah Dana Fadlillah mengalami pekembangan 











Target/AO Target  Realisasi 
2015 6 
 Rp        
416.666.668  
 Rp     
1.749.826.555  
 Rp     
9.006.382.987  
2016 4 
 Rp        
350.000.000  
 Rp     
2.800.000.000  
 Rp   
12.085.274.909  
2017 4 
 Rp        
300.000.000  
 Rp     
2.400.000.000  
 Rp     
8.980.671.152  
 
 (sumber : BPRS Berkah Dana Fadlillah) 
Dalam PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah pembiayaan merupakan salah 
satu aktivitas yang sangat penting karena dengan pembiayaan akan diperoleh 
sumber pendapatan utama, dan menjadi penunjang kelansungan usaha bank, 
pengolaan yang tidak baik akan menimbulkan permasalahaan dan berhentinya 
usaha perusahaan. Oleh karena itu diperlukan adanya sistem pembiayaan 
syari’ah yang baik sehingga penyaluran dan dalam hal ini pembiayaan kepada 
nasabah bisa efektif dan efisien sesuai dengan tujuan dari perusahaan maupun 
syari’at islam. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Sistem Penyaluran Pembiayaan Murabahah Pada 
PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris”. 
Dijadikan PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris Kecamatan 
Kampar Provinsi Riau sebagai sasaran penelitian, dikarenakan merupakan satu-
satunya bank yang berbasis syari’ah yang ada di Air Tiris Kecamatan Kampar 
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Kabupaten Kampar, sementara itu Air Tiris merupakan daerah yang mulai 
berkembang dan mayoritas penduduknya muslim. 
1.2 Rumusan Masah 
Berdasarkan latarbelakang diatas, maka penulis dalam merumuskan 
masalah adalah : Bagaimana sistem pembiayaan murabahah pada PT. BPRS 
Berkah Dana Fadhlillah 
 
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah : untuk mengetahui 
Sistem Pembiayaan Murabahah Pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian adalah : 
a. Bagi penulis untuk memperdalam ilmu pengetahuan tentang 
pembiayaan murabah pada bank syariah. 
b. Bagi perusahaan sebagai bahan alternatif dalam mengambil keputusan 





1.4 Metode Penelitian  
1.4.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillaah di 
Air Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
 
1.4.2 Jenis Dan Sumber Data  
Jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penulisan adalah 
data sekunder yaitu data yang diperoleh lansung dari lokasi penelitian, 
selain itu sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu yang 
diperoleh lansung dari lokasi penelitian dangan cara wawancara kepada 
bagian personalia. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Agar penulisan laporan ini sistematis dan terarah maka di susun 
sistematika penulisan sebagai berikut. 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, sistematika penulisan 
serta metode pelaporan. 
BAB II  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
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Pada bab ini penulis memaparkan secara ringkas tentang 
sejarah singkat perusahaan, visi misi perusahaan dan 
struktur organisasi. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  
Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan 
pembahasan  masalah. 
BAB IV : PENUTUP 
Pada bab ini merupakan penutup yang berisi tentang 
skesimpulan dan saran-saran dari penulis. 
